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KATA PENGANTAR

Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta melakukan upaya pelestarian ba-
hasa daerah melalui penyusunan Kamus Bergambar Istilah Permainan Tradisional di 
Yogyakarta. Pendokumentasian kosakata dalam bentuk kamus merupakan salah satu 
wujud kodifikasi agar bahasa daerah tidak mengalami kepunahan.

Kamus ini disajikan secara visual (dalam bentuk gambar) dengan tujuan untuk mem-
permudah pemahaman dan pembelajaran konsep istilah permainan tradisional diYog-
yakarta. Kehadiran kamus bergambar ini diharapkan dapat memperkenalkan dan me-
lestarikan warisan budaya berupa permainan tradisional yang dahulu menjadi bagian 
penting dari kehidupan anak-anak di Yogyakarta. Permainan tradisional yang diangkat 
dalam kamus ini tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sarat dengan nilai-nilai ke-
bersamaan, kreativitas, dan pendidikan yang bermanfaat bagi perkembangan anak-
anak. Dengan demikian, Kamus Bergambar Istilah Permainan Tradisional di Yogyakar-
ta diharapkan dapat membangkitkan kembali minat terhadap permainan tradisional 
sekaligus menjadi alat bantu untuk melestarikan budaya lokal yang semakin langka di 
era modern ini. 

Semoga kamus bergambar ini bermanfaat bagi pembaca. 
Selamat membaca!

Yogyakarta, November 2024
Kepala Balai Bahasa
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Dwi Pratiwi
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Prakata

Kamus Bergambar Istilah Peralatan Rumah Tangga Tradisional di Yogyakarta ini diran-
cang dengan tujuan untuk mempermudah masyarakat, khususnya anak-anak, dalam 
memahami konsep istilah peralatan rumah tangga tradisional di Yogyakarta. Kamus ini 
disajikan secara visual (dalam bentuk gambar) dengan pertimbangan bahwa gambar 
memiliki kekuatan luar biasa dalam membantu menjelaskan makna sebuah kata, ter-
utama bagi mereka yang lebih mudah memahami konsep secara visual daripada teks.

Kamus bergambar ini disusun melalui serangkaian tahapan untuk memastikan kualitas 
dan akurasi informasi yang disajikan. Penyusunan kamus diawali dengan pengumpulan 
data peralatan rumah tangga tradisional pada tahun 2021. Data dikumpulkan dari 
berbagai sumber referensi, seperti buku, kamus, artikel jurnal, dan sumber digital te-
percaya. Referensi yang menjadi rujukan penyusunan kamus ini ialah Dapur dan Alat-
Alat Memasak Tradisional Daerah Istimewa Yogyakarta (Dra. Sumintarsih, dkk., 1993). 

Data yang telah terkumpul kemudian diverifikasi dan divalidasi oleh para penutur jati, 
praktisi, akademisi, dan peneliti budaya untuk memastikan keakuratan data. Selanjut-
nya, data dianalisis dan disusun dalam bentuk entri kamus. Pada proses ini, tim berko-
laborasi dengan peneliti, praktisi, dan ahli bahasa untuk memastikan bahwa setiap 
entri memenuhi standar. Pada tahun 2024, naskah kamus ini memasuki tahap pengi-
lustrasian, penyuntingan, dan penerbitan dalam format e-book. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 
penyusunan kamus ini. Kehadiran kamus ini diharapkan dapat menjadi referensi yang 
berguna bagi pembaca dan pengembangan pengetahuan masyarakat. 
Kamus bergambar ini belum lengkap dan masih perlu disempurnakan. Oleh karena itu, 
saran untuk perbaikan dari pembaca sangat kami harapkan.

Yogyakarta, November 2024

Tim Penyusun
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Petunjuk Pembacaan 
Kamus Bergambar Istilah Peralatan Rumah Tangga Tradisional 

di Yogyakarta

 Penggunaan Ejaan
Penggunaan ejaan pada kamus ini mengacu pada Ejaan Bahasa Indonesia 
yang Disempurnakan (EYD V).

 Penggunaan Singkatan
dng : dengan
dr : dari
dsb : dan sebagainya
krn : karena
pd : pada  
spt : seperti
sbg : sebagai
scr : secara
spy : supaya
tdk : tidak
ttg : tentang
utk : untuk
yg : yang

 Penggunaan Tanda Baca

No. Tanda Baca Fungsi 
1. ; menunjukkan sinonim 
2. , menunjukkan pemerincian 
3. (…) menunjukkan penjelasan 
4. - menunjukkan pengulangan kata 
5. ‘…’ menunjukkan padanan bahasa 

Indonesia 



a
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alu ‘alu, antan’
alat utk menumbuk padi dsb yg terbuat dr 
kayu (pasangan utk lumpang)

ambèn ‘dipan’ 
tempat tidur terbuat dr bambu, kayu, atau besi

andha ‘tangga’
alat utk tumpuan memanjat, terbuat dr bambu, 
kayu, dsb

anglo 
tungku kecil dng arang sbg bahan bakarnya

areng ‘arang 
bahan bakar berupa kepingan berwarna 
hitam, yg dibuat dr bara kayu, dsb, yg 
kemudian dipadamkan (dipengap)

arit ‘sabit’
alat utk menyabit rumput yg tinggi dan batang padi 
terbuat dr logam, berbentuk melengkung dan tajam 

pd salah satu sisi
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asbak ‘asbak’
tempat membuang abu dan puntung rokok 
terbuat dr logam, tembikar, dsb

ayakan ‘ayakan’ 
saringan yg berlubang sangat lembut 

utk menyaring tepung, santan, dsb, 
terbuat dr logam



b
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bagor ‘karung’
karung yg terbuat dr bahan goni, 
plastik, dsb

bantal 
alas kepala, alas duduk, sandaran punggung, dsb yg 
dijahit spt karung, diisi dengan kapuk, sabut, dsb     

bendho ‘bendo’
alat utk memotong ranting dan dahan pohon, 

memecah kelapa dsb, terbuat dari  logam dan tajam

baki ‘baki, nampan’
alat utk menyajikan makanan dan minuman yg 

terbuat dr kayu, logam, plastik, dsb, berbentuk 
persegi atau lingkaran, bertelinga

beruk 
alat utk menakar beras yg terbuat dr 
tempurung kelapa

bèsèk ‘besek’ 
tempat yg terbuat dr anyaman bambu 

bertutup, dng bentuk segi empat, biasanya 
utk wadah nasi, sayur, lauk dsb (kenduri) 

dan atau utk wadah bumbu dapur
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bifèt ‘bufèt’
lemari tempat menyimpan barang pecah-belah dan 
barang pajangan, biasanya diletakkan di ruang tamu

blarak ‘belarak’
daun kelapa kering utk mempermudah menyalakan 

kayu bakar pd tungku

blèk ‘kaleng’
kaleng yg dibuat dari seng utk menyimpan 
makanan kering (kerupuk, kue, dsb)

bokor
pinggan besar yg cekung dan bertepi lebar (biasanya 

dibuat dr logam)

bokor 
pinggan besar berkaki, agak tinggi, tempat 
dimasukkannya batang pisang berisi hiasan dr 
janur, bunga, dsb pd pesta pernikahan

bothèkan
wadah bumbu atau bahan jamu



c
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cangkir ‘cangkir’
tempat minum air teh atau kopi terbuat dr 

keramik, kaca, dsb

caping ‘caping’
penutup kepala berbentuk kerucut, 
dibuat dr anyaman bambu, memiliki tali 
utk dikaitkan ke dagu

céngkrong
sabit kecil yg dapat digunakan utk membersihkan 

rumput dng cara menggosokkan punggungnya

cepuk
wadah kecil dibuat dr kayu, logam, dsb, tempat 
perhiasan, sirih, dsb

cèrèt ‘cerek’
alat bercerat, memiliki pegangan utk menjerang 

air, dibuat dr tembaga, kaleng, dsb

cangkir blirik
tempat utk minum, terbuat dr seng, bermotif blirik
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cidhuk ‘gayung’
alat berbentuk cekung, 
bertangkai sbg alat utk 
menyauk cairan, dibuat 

dr plastik

cithakan ‘cetakan’ 
alat utk mencetak, dapat dibuat dr kayu, 
logam, dsb

céthok ‘cetok’
alat utk mencedok adukan semen, tanah, dsb, 
dibuat dr logam



d
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dandang
periuk besar utk mengukus nasi dan makanan lainnya, 
biasanya dibuat dr tembaga atau aluminium

dhingkel 
tungku utk memasak yg terbuat dr susunan 
batu bata yg direkatkan dng tanah liat

dhinamo ‘dinamo’
alat utk menyalakan lampu pd sepeda ontel 

dhingklik ‘dingklik’
bangku pendek utk duduk, terbuat dr kayu, plastik, 

dsb, sering digunakan saat memasak

dhulang
alat utk menyajikan makanan dan minuman yg 
terbuat dr kayu, berbentuk lingkaran, 

dhunak
wadah atau tempat yg terbuat dr anyaman 

bambu atau rotan dng mulut berbentuk 
lingkaran, sedangkan bagian bawahnya 

berbentuk segi empat yg ukurannya lebih 
kecil daripada ukuran bagian mulutnya
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dluwang ‘kertas’
barang lembaran dibuat dr bubur rumput, jerami, kayu, 

dsb yg biasa ditulisi atau dijadikan pembungkus, dsb

dhusgrip ‘kotak pensil’
wadah tertutup, biasanya menggunakan ritsleting, 
berbahan kain, plastik, dsb, utk menyimpan alat tulis, 
spt pensil, pulpen, dan penghapus



e



14

ékrak ‘ekrak’
keranjang (tempat) sampah, terbuat dr 
anyaman kulit bambu yg berbentuk terbuka 
dan agak ceper

énthong ‘centong’
alat utk menciduk nasi, terbuat dr kayu, 

logam, atau plastik

érok-érok ‘serok’
alat utk menyauk atau meraup benda-benda 
dalam cairan, terbuat dr anyaman bambu, 
kawat, dsb



g
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galar ‘galar’
pelupuh yg terbuat dr bambu dsb, dipakai sbg 
alas tikar di atas balai-balai

garu ‘garu’
alat pertanian yg berbentuk spt sisir, berfungsi 

utk meratakan tanah

gayung ‘gayung’
alat menakar minyak sayur/minyak tanah/bensin mulai 
dari 2 liter, 1 liter, ½ liter, ¼ liter

gelas ‘gelas’
tempat utk minum yg berbentuk tabung, terbuat dr 

kaca, logam, dsb

gembok ‘gembok’
induk kunci (pd pintu rumah, lemari, dsb)

gembor ‘gembor’
alat berbentuk cerek besar, ujung cerat bertutup 

corong dng lubang-lubang kecil, dipakai utk 
menyiram tanaman
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gendul ‘botol’ 
tabung berleher utk menyimpan cairan, terbuat dr 
kaca, plastik, dsb

genthong ‘tempayan’
tempat air yg besar, dibuat dr tanah liat, berperut besar, 

bermulut sempit (dipakai juga utk menyimpan beras, 
gabah, dsb)

gèthèl ‘penjolok’ 
tongkat penjolok buah, terbuat dr bambu, kayu, dsb

gilingan
alat utk menggiling kopi atau daging, 

terbuat dr besi

gledhek 
lemari kecil tempat menyimpan makanan, 
terbuat dr kayu

grèndhèl 
alat utk mengunci pintu 
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guling ‘guling’
bantal yg bentuknya bulat panjang

gunting ‘gunting’
perkakas utk memotong kain (rambut, dsb)

grobog ‘gerobok’
tempat menyimpan barang, biasanya 
pakaian, pecah-belah atau barang lainnya, 
berbentuk kotak, terbuat dr kayu



i
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ilesan 
papan kayu utk alas dan menggilas baju saat 
mencuci

irig
alat sebangsa kalo untuk menyaring, 

mencari ikan, dsb

irus ‘irus’
sendok besar yg cekung, terbuat dr tempurung 
kelapa dsb utk menyendok sayur dsb dr kuali 
(belanga, periuk, panci) 



j
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jagrag keris 
tempat menyimpan keris

jam wèker 
alat utk mengukur waktu (spt arloji, lonceng 

dinding), memiliki alarm

jambangan ‘tempayan’
bejana besar, dibuat dr tanah liat, utk 
tempat air, dsb

jepitan ‘penjepit’ 
alat utk menjepit makanan, terbuat dr 

logam atau plastik

jodhang ‘jodang’
kotak panjang yg dipakai utk menaruh penganan, 
barang-barang pinangan, dsb, biasanya diangkat 
dng dipikul oleh dua orang

jungkat ‘sisir’ 
alat utk merapikan atau mengatur rambut, 

terbuat dr tanduk, plastik, atau logam, bergerigi, 
tipis, dan rapat



k
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kalo ‘kalo’
alat utk menyaring (ttg santan) yg terbuat dr 
anyaman bambu yg berbentuk setengah bola

kandhi ‘kantong gandum’
karung tepung/beras yg terbuat dr kain 

kaos lampu ‘kaus lampu’
benda yg digunakan pd petromaks sbg 
sumber nyala lampu

kap lampu
tudung lampu

kapstok ‘kapstok’
tempat menggantungkan baju, celana, kemoceng, 
dsb, ada yg divariasi dng kaca sbg cermin

kasur ‘kasur’
alas tidur yg terbuat dr kain atau plastik, berisi 

kapuk, karet busa, dsb
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kawal
kantong atau sarung kasur utk diisi 
kapuk, busa, dsb, menjadi kasur

kekeb ‘kekep’
tutup periuk, belanga, dsb dr tanah

kamli ‘selimut’ 
kain penutup tubuh (terutama dipakai pd waktu tidur)

kèncèng ‘kenceng’
tempat untuk mengaru nasi terbuat dr 

tembaga atau logam lain

kendhi ‘kendi’
tempat air bercerat (dibuat dr tanah)
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kendhil ‘kendil’
alat utk menanak nasi, memasak gudeg, dsb 
terbuat dr tanah liat

kètèl ‘ketel’
alat utk menanak nasi (liwet)

képang ‘kepang’
anyaman silang miring terbuat dr bilah bambu 
tipis, utk menjemur gabah atau pelapis dinding

kepis ‘kepis’
bakul kecil tempat ikan yg baru ditangkap, biasanya 

digantungkan di pinggang pengail (penjala)

keré ‘kerai’ 
jalinan bilah (rotan, bambu, dsb) penutup 
pintu, jendela, dsb
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keren ‘tungku’
alat utk menyalakan arang/kayu saat memasak, 
terbuat dr tanah liat

kerokan jénggot 
alat utk mencukur kumis, jenggot, dsb

kèsèd  ‘keset’
pengesat kaki, terbuat dr sabut kelapa, dsb

kinangan
tempat peralatan menginang

kisa ‘kisa’ 
kantong terbuat dr anyaman daun kelapa, plastik, 
dsb, digunakan utk membawa ayam, membungkus 
buah nangka,  dsb
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klasa ‘tikar’
anyaman daun pandan, mendong, dsb utk 
lapik duduk (tidur, salat, dsb)

klenthing ‘kelenting’ 
kendi besar tanpa cerat utk membawa air dr 

sumur, mata air, dsb

kenap ‘kenap’
meja kecil (biasanya berada di dapur utk meletakkan 
termos, porong, lodong gula pasir, dsb)

kompor lenga ‘kompor minyak’
kompor bersumbu, berbahan bakar minyak tanah

kosèk ‘sikat’
sikat utk membersihkan lantai kamar mandi

korok ‘sikat bertangkai’ 
sikat utk membersihkan WC
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koper ‘koper’ 
peti yg terbuat dari kulit (kaleng, dsb), dapat dibawa 
dalam perjalanan, tempat menyimpan pakaian

korèk jrès 
alat utk memantik api; pemantik api 

digunakan dng cara menggesekkan kepala 
batang pd lapisan fosfor

kapstok andhuk blirik ‘kapstok handuk’
alat utk menyangkutkan atau menggantungkan handuk 

korèk gas ‘korek gas’
alat utk memantik api; pemantik api berbahan 

bakar gas

kran ‘keran’
cerat pancuran (air leding), yg dapat dibuka 
dan ditutup dng tutup berulir
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kranjang blanja ‘keranjang belanja’
wadah utk menaruh barang belanjaan (di pasar)

kranjang kumbahan ‘keranjang cucian’
wadah utk menaruh pakaian kotor, terbuat dr anyaman bambu, 

rotan, plastik, dsb

kranjang endhog ‘keranjang telur’
tempat meletakkan telur, terbuat dr anyaman kawat, dsb

kranjang suket ‘keranjang rumput’
wadah utk mengangkut rumput, terbuat dr bambu dng 

anyaman jarang

kranjang uwoh ‘keranjang buah’
keranjang tempat buah, terbuat dr bambu dng 
anyaman jarang

kranjang uwuh ‘keranjang sampah’
wadah utk tempat sampah, terbuat dr bambu dng anyaman 

relatif rapat
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kreneng ‘kereneng’
kemasan untuk mewadahi buah, terbuat dr 
anyaman bilah bambu

kronjot ‘kronjot’
wadah terbuat dr anyaman bambu utk 

membawa barang dng disematkan pd sepeda 
atau sepeda motor

kuwali ‘kuali’
tempat memasak sayur dalam jumlah banyak, spt 
soto, gulai, dsb

kukusan
alat utk mengukus nasi (pasangan dr dandang tembaga)

kunci ‘anak kunci’
alat yg dibuat dr logam utk membuka atau mengancing 
pintu dng cara memasukkannya ke dalam lubang yg 
ada pd induk kunci

kursi babon angrem
kursi tamu dng ukuran lebih besar, tetapi lebih pendek 

daripada kursi tamu pd umumnya, memiliki sandaran 
punggung dan sandaran tangan yg berbentuk melengkung 

beralaskan anyaman rotan, busa, dsb



l
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lading ‘pisau’
bilah besi tipis dan tajam yg bertangkai, sbg 
alat pengiris dsb

lampin ‘cempal’
kain atau sarung tangan tebal yg 

digunakan utk mengangkat panci, wajan, 
atau loyang yg panas dr kompor atau oven

lampu petromaks ‘lampu petromaks’
lampu yg menggunakan kaus sbg sumbu, dinyalakan dng 
bantuan nyala spiritus, bahan bakar yg berupa minyak tanah 
disemburkan ke sumbu kaus oleh udara yg dipompakan

langseng ‘langseng’
tempat menanak (mengukus) nasi, terbuat dr 

alumunium

layah ‘cobek’
perabot dapur, terbuat dr batu, tanah liat, atau 
kayu yg dibentuk spt piring, utk melumatkan 
bumbu (merica, cabai, dsb)
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lemari jèngki ‘lemari jengki’
lemari tempat menyimpat barang pecah belah

lempak 
alat utk memotong tanah sbg batas galian 

saat membuat parit, liang kubur, dsb  

lèngsèr
semacam baki yg dapat digunakan sbg alas teko

lèpèk ‘cawan’ 
tatakan cangkir

lincak ‘balai-balai’
dipan kecil utk duduk santai, terbuat dr bambu atau 
kayu biasanya diletakkan di luar rumah

literan 
penakar beras dari 2 liter, 1 liter, ½ liter
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lodhong ‘toples’
tempat makanan kecil, permen, tembakau dsb 
(makanan kering), terbuat dr kaca, plastik

lesung ‘lesung’
perkakas yg dibuat dr kayu panjang, berlekuk di tengahnya, 

utk menumbuk padi dan bahan pangan lainnya

lumpang ‘lumpang’
perkakas yg dibuat dr batu atau kayu, berlekuk di 
tengahnya, utk menumbuk beras dsb

dhuplak
perkakas dr besi, berlekuk di tengahnya sbg 

tempat sirih yg akan ditumbuk

luweng 
lihat dhingkel



m
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manci ‘panci’
alat memasak (air, sayur berkuah, dsb), 
terbuat dari logam, bertelinga pada dua 
sisinya, berbentuk silinder, bertutup, ada 
yg polos ada juga yg bercorak 

merang ‘merang’
tangkai padi yg sudah kering, dapat 

digunakan sbg kuas

mesin jait ‘mesin jahit’
mesin utk menjahit pakaian dsb

munthu ‘muntu’
alat utk mengulek atau menghaluskan 

bumbu, terbuat dr kayu atau batu



o
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oncor ‘obor’
suluh terbuat dr seruas bambu yg diisi minyak tanah 
(minyak kelapa), ujungnya disumpal dng secarik kain 

(atau sabut)



p
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pacul
alat utk menggali tanah

padasan ‘padasan’
tempayan yg diberi lubang pancuran 

(tempat air wudu)

paga ‘para-para’
anyaman bambu dsb tempat menaruh 
perkakas dapur

palang lawang
potongan kayu memanjang, digunakan sbg 

pengunci pintu

panggangan
alat utk memanggang
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pangot ‘pangot’
alat utk mencongkel kelapa

parut ‘parut’
alat utk mengukur kelapa, keju, wortel, dsb 
dibuat dr papan, logam, dsb berpaku kawat 

banyak

péméan ‘alat jemur’
alat utk menjemur, terbuat dr rentangan tali, 
rangkaian kayu, besi, aluminium, dsb

pèmès ‘pisau lipat’
bilah besi tipis yg tajam dan bertangkai, sebagai alat 
pengiris, dsb

pengilon ‘cermin’ 
kaca bening yang salah satu mukanya dicat dengan air raksa 

dsb sehingga dapat memperlihatkan bayangan benda yg 
ditaruh di depannya, biasanya digunakan saat bersolek dsb

payung ‘payung’
alat pelindung badan spy tidak terkena panas matahari 
atau hujan, biasanya dibuat dr kain atau kertas, diberi

tangkai dan dapat dilipat-lipat
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pinggan ‘mangkuk’
tempat utk makanan berkuah, tidak bertelinga, 
cekung, bagian permukaannya lebih luas daripada 
bagian alasnya, terbuat dr porselen atau bahan lain

pipisan ‘pipisan’
alat utk memipis atau melumat, terbuat dr batu

piring ‘piring’
wadah berbentuk bundar, pipih, sedikit 
cekung (atau ceper), terbuat dr porselen, 
kaca, seng, plastik, anyaman lidi, dsb, 
tempat meletakkan nasi yg hendak dimakan 
(tempat lauk-pauk dsb)

pethèl ‘kapak’ 
alat yg terbuat dr logam, bermata tajam, dan bertangkai 
panjang; beliung besar utk menebang pohon, membelah 

kayu, dsb

pispot ‘pispot’
panci bertutup dan bertangkai utk tempat 

air kencing atau kotoran (biasanya utk 
orang sakit)
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pithi ‘bakul kecil’

piting ‘fiting’
tempat memasang bola lampu listrik yg 
menghubungkan kabel listrik dng lampu

pigurah ‘pigura’
bingkai gambar, foto, dan lukisan

plangkan klambi ‘hanger’
gantungan baju

porok ‘garpu’
sendok yg bentuk ujungnya spt jari-jari tangan, 
runcing, dan tajam utk mencocok daging, lauk, dsb

porong ‘poci’
alat utk membuat atau menyimpan air teh, 

terbuat dari seng, plastik, dsb
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pranji ‘kurungan’
kurungan ayam yg terbuat dr anyaman bilah bambu



r
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radhio ‘radio’
pesawat utk menerima dan meneruskan suara 
atau bunyi melalui udara

rak sepatu ‘rak sepatu’
kepingan papan bertiang dan bertingkat utk 
tempat sepatu

rakèt ‘raket’
alat utk memukul bola dalam permainan tenis 
atau bulu tangkis, ujungnya berbentuk bidang 

oval (bulat telur) berjaring (dr bahan nilon), 
bergagang, dan dilengkapi dng pegangan

rak ‘rak’ 
tempat utk meletakkan piring, mangkuk, dan 

beberapa peralatan makan dan dapur



s
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saklar ‘saklar’
alat utk menghidupkan dan mematikan 
aliran listrik

saringan ‘saringan’
alat utk memisahkan zat cair dr zat padat

sapu ‘sapu’
alat rumah tangga dibuat dr ijuk (lidi, sabut, dan sebagainya) yg 

diikat menjadi berkas, diberi tangkai pendek atau panjang utk 
membersihkan debu, sampah, dsb
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semprong ‘salung’
tabung (bambu, pipa) utk meniup api di tungku

semprong ‘semprong’
tabung kaca penutup nyala lampu; corong lampu

séndhok ‘sendok’
alat yg digunakan sbg pengganti tangan dalam 
mengambil sesuatu (seperti nasi), bentuknya 
bulat, cekung, dan bertangkai

séndhok beras ‘sendok beras

sapu tebah
sapu yg terbuat dari lidi aren yg lemas berfungsi utk 
membersihkan tempat tidur, tempat duduk dsb

sekop
alat utk mencedok tanah, pasir, dsb bertangkai 

panjang dr kayu
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sénggot ‘timba’
alat menimba air di sumur dng menggunakan 

bambu (teknisnya spt kerja katrol)

senik ‘bakul’
wadah atau tempat yg terbuat dr anyaman 
bambu atau rotan dng mulut berbentuk 
lingkaran, sedangkan bagian bawahnya 
berbentuk segi empat yg ukurannya lebih kecil 
daripada ukuran bagian mulutnya

senthir ‘lampu minyak’
lampu minyak yg terbuat dari botol bekas tanpa 

pelindung api

sepet asah-asah 
sabut kelapa utk mencuci piring

seprèi ‘seprai’
kain alas tempat tidur, disarungkan pada kasur 

(tempat tidur, dipan)

séndhok jangan ‘sendok sayur’
sendok utk menyendok sayur berkuah
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serbèt ‘serbet’
sepotong kain (semacam saputangan) utk 
membersihkan (menyeka) tangan atau mulut 
sesudah makan; lap makan

serit ‘serit’ 
sisir rambut yg halus dan kerap giginya 

utk mencari kutu 

serut
alat berpelat tajam, digunakan utk menghasilkan 
irisan-irisan tipis buah dsb 

setrika ‘seterika’
alat utk menyeterika baju yg bahan bakarnya 

memakai arang

sho’ 
alat penakar beras; 1sho= 2,7 kg

siwak ‘siwak’
ranting atau batang pohon dr famili Salvadoraceae, 

biasa digunakan utk membersihkan gigi dr kotoran
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sindik ‘pengancing’
alat utk mengancing pintu

siwur ‘gayung’
tempurung dsb yg diberi tangkai utk mengambil 

air (pasangan dr gentong)

slepèn 
dompet tempat menyimpan tembakau

slintru ‘selintru’
penyekat ruangan yg bisa di pindah-pindah dan 

dilipat spt pintu

slumbat ‘selumbat’

sorok
alat utk menyiangi padi di sawah
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stop kontak
alat utk menyambungkan peralatan elektronik 

pd sumber listrik

sulak ‘kemoceng’
alat utk menghilangkan debu di meja, kursi dsb

sumbu ‘sumbu’
benang (kapas dsb) yg berfungsi sbg jalan 

peresapan minyak dsb ke bagian yg disulut (ttg 
lampu, kompor, dsb

suri ‘serit’ 
lihat serit

susuk, sothil, solèd 
sendok spt sudu, bertangkai panjang (utk mengarau 

nasi, membalik-balikkan barang yg digoreng, dsb), 
berpasangan dng wajan

sosog
tongkat penjolok buah, dng keranjang kecil pd 
ujungnya
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sumpit ‘sumpit’ 
alat untuk menyuap makanan berupa batangan (dari 

kayu dan sebagainya)
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tambir
alat utk meletakkan berbagai makanan atau 
yg lainnya

tampah
perabot rumah tangga, dibuat dr anyaman bambu 

dsb, biasanya berbentuk bulat utk menampi 
(membersihkan) beras

taplak
kain dsb yg dipakai sbg penutup meja

tatakan 
alas atau lapik (cangkir, gelas)

tatakan lilin 
alat utk meletakkan lilin

tebah
alat yg terbuat dari anyaman rotan, biasanya 

digunakan utk memukul kasur saat dijemur
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thèklèk ‘bakiak’
sandal kayu

telenan ‘talenan’ 
landasan utk memotong, mencencang, dsb 

terbuat dr papan (keratan kayu dsb)

tempolong
jambangan dr kuningan tempat membuang air 
ludah (ketika makan sirih)     

ténggok ‘bakul’
wadah terbuat dr anyaman bambu dng mulut 
berbentuk lingkaran, sedangkan bagian bawahnya 
berbentuk segi empat yg ukurannya lebih kecil 

daripada ukuran bagian mulutnya

ténong ‘tenong’
perkakas tradisional Jawa, terbuat dr anyaman bambu, 
berbentuk bulat bertutup, biasa digunakan utk tempat 
kue basah

tépas ‘kipas’
alat utk mengipasi api di anglo
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tépas sate
kipas utk mengipasi sate yg sedang dibakar

téplok
lampu tempel yg bersumbu dan menggunakan 

bahan bakar minyak

timbangan ‘timbangan’ 
alat utk menimbang

ting
lampu kecil bertutup kaca (spt pd dekor dsb)

tipi ‘televisi’
alat untuk menangkap dan meneruskan suara dan gambar 
melalui udara

timba ‘timba’
perkakas (alat) utk menyauk (mengambil) air 

(dr dalam sumur, kapal, dsb)
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tomblok
bakul besar yg anyamannya kasar

torong
alat utk menuang barang cair ke botol dsb 
(bentuknya seperti kerucut), biasanya 

minyak, bensin, atau air

trémos ‘termos’
botol yg diberi dinding rangkap utk menyimpan 
minuman agar tetap memiliki suhu yg semula; 
wadah air panas

trémos es ‘termos es’
wadah es batu/es mambo

trontong 
tempat minyak (air, susu, dsb) yg 
dibuat dr blek

tumbu
bakul besar bertutup (utk tempat beras dsb)
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tutup sega
tudung hidangan



u
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uceng-uceng ‘sumbu’
sumbu lampu teplok

urung bantal lan guling
pembungkus bantal dan guling



v
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vas
tempat bunga utk hiasan di atas meja dsb



w
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wadhah sabun ‘tempat sabun’
tempat sabun di kamar mandi

wadhah koran ‘tempat koran’
tempat menyimpan koran

wadhah lenga klentik & lenga mambu
Wadah untuk menyimpang minyak kelapa atau minyak tanah, 
berukuran kecil, berbentuk tabung atau setengah bola dengan 
pipa kecil sebagai tempat penuangan

wadhah perkakas
tempat menyimpan perkakas

wadhah udud ‘asbak’ 
tempat menyimpan rokok

wadung ‘beliung’
cangkul penggali atau pembelah, berukuran tebal dan 

bermata dua, ujung yg satu bermata runcing dan ujung yg 
satu lagi bermata pipih serta tajam
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wajan
peranti masak yg bentuknya cekung dan 
bertelinga, terbuat dr besi, aluminium dsb, yg 
digunakan utk menggoreng

wakul; cething ‘bakul’
tempat nasi yg terbuat dr bambu

warana ‘selintru’ 
tempat air pencuci tangan atau muka     

walesan ‘joran’
batang pancing; tangkai pancing

wungkal ‘ungkal’
alat utk mengasah pisau dsb
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Kamus ini menyajikan 
beragam peralatan rumah tangga 

tradisional di Yogyakarta. Kamus ini dapat 
membantu masyarakat, khususnya anak-anak, untuk 

memahami berbagai peralatan tradisional dalam bahasa 
daerah di Yogyakarta. Contohnya dhunak, pangot, semprong, 

amben, dan gentong yang saat ini sudah jarang digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Kamus Bergambar Istilah Peralatan Rumah Tangga Tradisional di 
Yogyakarta ini disusun secara alfabetis sehingga memudahkan pembaca 

untuk menemukan lema yang dimaksud. Setiap lema yang tercantum dalam 
kamus ini dilengkapi ilustrasi serta dijelaskan secara singkat terkait dengan 

fungsi dan bahan pembuatan untuk memudahkan pemahaman. Kamus ini 
tidak hanya berperan sebagai referensi, akan tetapi juga sebagai media 

pembelajaran untuk mengenal lebih dalam kearifan lokal yang tercermin dari 
alat-alat rumah tangga tradisional yang digunakan secara turun-temurun.

Kamus bergambar ini menghubungkan antara pembaca dan masa lalu 
yang kaya akan nilai-nilai budaya, sekaligus memberikan wawasan 

mengenai kehidupan tradisional masyarakat Yogyakarta. 
Kamus ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga dan 
melestarikan warisan budaya material yang unik 

dari Yogyakarta.
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